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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Melalui mise-en-scène pada sebuah adegan dalam film, sisi gelap dunia 

politik dapat tergambar dengan jelas, selain melalui dialog antar tokohnya. 

Sebab gambar atau visual dapat bercerita lebih banyak, meskipun hanya 

melalui 1 (satu) frame saja, sekaligus dapat mengandung makna tersirat di 

dalamnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sisi gelap dalam dunia politik 

dapat direpresentasikan dengan baik melalui setiap unsur atau elemen yang 

tampak dalam frame, atau yang disebut dengan mise-en-scène. 

Temuan dalam penciptaan film ini adalah peran pembantu yang begitu 

sentral, seperti ajudan, pengawal, sopir, agen, anak buah dan lain sebagainya. 

Karena para tokoh atau orang penting itu tidak akan menjalankan aktivitas 

dengan baik tanpa bantuan para pesuruhnya, hal tersebut juga yang jarang 

tampak di permukaan, atau jarang mendapat perhatian khusus. Sebab yang 

selalu diperbincangkan adalah tokoh utamanya, seperti politikus, padahal di 

balik layar, mereka sangat mengandalkan para anak buahnya. 

Hal yang menunjang selama proses penciptaan berlangsung adalah 

pemilihan lokasi yang tidak terlalu ramai, sehingga memudahkan untuk proses 

pengambilan gambar, skenario film ini juga berperan besar dalam hal tersebut. 

Namun yang menjadi kendala yaitu kualitas perekam suara yang buruk, serta 

molornya waktu produksi, sebab para pemain yang sering mengulang take, 

ditambah juga dengan kurangnya waktu, alat, dan crew produksi. 
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B. Saran 

Produksi film fiksi dengan begitu banyak set, properti, pemain, serta 

lokasi yang berpindah-pindah tidaklah mudah, oleh sebab itu diperlukan 

persiapan dan manajemen yang matang sebelum film tersebut dieksekusi. 

Sebab dalam proses produksi film ini kurang begitu maksimal, mulai dari  

akting para pemain, variasi shot, hingga kualitas audio dan pencahayaan. Hal 

tersebut bersumber dari masalah utama, yaitu waktu pra produksi yang terlalu 

singkat, sehingga membuat hasil akhir tidak memuaskan. 
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